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ABSTRAK
Beasiswa merupakan bentuk bantuan atau penghargaan, biasanya disalurkan kepada seseorang yang
ingin menempuh pendidikan dengan keterbasan ekonomi atau kepada seseorang yang memiliki
prestasi. Dibutuhkan sebuah sistem untuk membantu menentukan seseorang yang layak dalam
menerima beasiswa. Pada artikel ini telah melakukan kajian beberapa artikel yang membahas topik
Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Beasiswa. Berdasarkan artikel-artikel tersebut dengan
menggunakan metode yang berbeda untuk membuat sebuah Sistem Pendukung Keputusan harus
menyesuaikan dengan kriteria-kriteria yang dibutuhkan serta kebutuhan lain yang ada. Metode yang
digunakan pada artikel yaitu SAW, FMADM, RAD, TOPSIS, ANN, Backpropagation, Decision Tree,
AHP, VIKOR dan SMARTER. Hasil dari kajian literatur bahwa metode TOPSIS lebih banyak
digunakan  karena prosesnya yang objektif, sistematis dan fleksibel dalam program penerimaan
beasiswa ini sehingga mendapatkan hasil yang optimal dalam pemilihan penerimaan beasiswa untuk
mahasiswa.

Kata kunci : Beasiswa, Penghargaan,Sistem Pendukung Keputusan, Review Artikel

ABSTRACT
Scholarships are a form of assistance or appreciation, usually given to someone who wants to study
with economic limitations or to someone who has good achievements. A system is needed to help
determine someone who is eligible to receive a scholarship. In this article, we have reviewed several
articles that discuss the topic of Scholarship Acceptance Decision Support Systems. Based on these
articles, using different methods to create a Decision Support System must adapt to the required
criteria and other existing needs. The methods used in the article are SAW, FMADM, RAD, TOPSIS,
ANN, Backpropagation, Decision Tree, AHP, VIKOR and SMARTER. The results of the literature
review show that the TOPSIS method is more widely used because the process is objective,
systematic and flexible in this scholarship acceptance program so as to get optimal results in the
selection of scholarship admissions for students.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal yang

sangat penting, banyak negara yang mulai
mengembangkan sumber daya
manusianya melalui pendidikan. Salah
satu program yang dibuat oleh pemeritah
untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dalam suatu negara yaitu memberikan
beasiswa dalam negeri atau luar negeri
[1]. Beasiswa yaitu sebuah bantuan yang
diberikan kepada seseorang yang
menempuh pendidikan baik di tingkat
SMP, SMA atau bahkan saat menempuh
kuliah di Universitas Negeri. Beasiswa
sendiri merupakan bentuk bantuan atau
penghargaan, biasanya disalurkan kepada
seseorang yang ingin menempuh
pendidikan dengan keterbatasan ekonomi
atau kepada seseorang yang memiliki
prestasi. Bentuk bantuan ini dapat berupa
bantuan keuangan atau bantuan
pendidikan khusus untuk meningkatkan
skill atau kemampuan yang dimiliki [2].
Bantuan program beasiswa memiliki
kriterianya sendiri untuk mendapatkan
seseorang yang layak menerima program
beasiswa tersebut.

Penyeleksian program beasiswa
yang dilakukan secara manual hingga
menghabiskan waktu yang lama ketika
proses seleksi berkas mulai dari slip gaji,
transkrip nilai, surat keterangan tidak
mampu, berapa bersaudara dan masih
banyak berkas lainnya yang
menyesuaikan dengan program beasiswa
yang diikuti [1]. Dengan banyaknya
kriteria yang diberikan serta waktu yang
terkadang terlalu sedikit untuk menyeleksi
siapa yang akan menjadi penerima
beasiswa, serta alat-alat yang di butuhkan
seperti komputer namun penggunaannya
kurang optimal, sehingga mengakibatkan
pengelolaan data beasiswa jadi kurang
efisien dalam segi waktu dan bisa saja
untuk terjadi suatu kesalahan [3]. Jadi
dibutuhkannya sebuah sistem yang dapat
merekomendasikan penerima program
beasiswa secara efisien dan tepat.

Sistem pendukung keputusan
merupakan sebuah sistem yang dapat
membantu dalam merekomendasikan
seseorang yang layak atau cocok sesuai

dengan kriteria yang telah ditentukan pada
suatu instansi. SPK dapat disebut sistem
informasi yang dapat mengolah data yang
berguna untuk mendukung pengambilan
suatu keputusan yang tepat.

Berdasarkan kajian literatur ini
terdapat lebih dari satu metode yang ada
diantaranya adalah FMADM [2], [4],
VIKOR [5], RAD & TOPSIS [6], TOPSIS
[7], ANN & Backpropagation [8],
Decision Tree [9], AHP [10], SAW [11],
SMARTER [12].

METODE
Penelitian ini dilakukan dengan

metode kualitatif yang berfokus dalam
memecahkan rumusan permasalahan
berlandaskan konsep dari sistem
pendukung keputusan [13]. Tujuan artikel
ini yaitu mengeksplorasi penelitian-
penelitian yang membahas tentang Sistem
Pendukung Keputusan Penerimaan
Beasiswa yang sudah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya yang meneliti dengan
menggunakan metode, tujuan serta hasil
penelitian yang berbeda-beda.

Kumpulan artikel yang penulis
analisa merupakan artikel yang
memfokuskan pada sistem pendukung
keputusan penerimaan beasiswa dengan
berbagai macam metode yang diambil
dari situs Google Scholar dengan URL
https://scholar.google.co.id/. Gambar 1
merupakan proses pengerjaan artikel
penulis dalam membuat kajian literatur.

Gambar 1. Proses pengerjaan kajian
literatur
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Pada Gambar 1 dapat diketahui
bahwa proses penelitian ada 4 tahap yakni
tahap (1) menentukan sebuah topik, topik
apa yang akan dilanjutkan dalam sebuah
kajian literatur; (2) mencari
literature/artikel, ketika penulis sudah
menentukan topik maka selanjutnya
mencari artikel yang berhubungan dengan
topik yang sudah ditentukan di langkah
sebelumnya; (3) Analisis, penulis
melakukan sebuah analisis setelah
mengumpulkan beberapa artikel dengan
topik yang sudah ditentukan, Analisa yang
dilakukan yaitu membaca seluruh artikel
dan membuat sebuah (4) Review artikel
yang di dalamnya berisikan tentang topik
dengan mengaitkan seluruh artikel yang
dicari sebelumnya. Kemudian disusun
sebuah laporan yang di dalamnya
membahas tentang analisis, hasil serta
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sesuai dengan tujuan penelitian

yakni mereview artikel tentang Sistem
Pendukung Keputusan Penerimaan
Beasiswa, penulis mengambil beberapa
artikel nasional yang dijelaskan sebagai
berikut:
1. Tujuan Penelitian Sebelumnya

Dari berbagai artikel dapat dibuat
rangkuman tujuan penelitian
sebelumnya dalam Tabel 1.

Tabel 1. Tujuan penelitian
sebelumnya

No Tujuan Penelitian Sebelumnya
1 Menentukan penerima beasiswa

dengan menerapkan metode
FMADM dan SAW [2].

2 Membuat sistem penentuan
penerima beasiswa menggunakan
metode FMADM dan SAW
berdasarkan kriteria dan bobot [4].

3 Membuat sistem pendukung
keputusan agar dapat menentukan
mahasiswa yang layak mendapatkan
beasiswa dengan menerapkan rumus
sehingga hasil yang diperoleh lebih
akurat berdasarkan kriteria yang
ditentukan [5].

4 Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan SPK dalam
menentukan penerima beasiswa
dengan kualifikasi terbaik yang
sistematis dan objektif [6].

5 Menentukan penerima beasiswa
dengan menerapkan metode TOPSIS
dengan menyeleksi berdasarkan
ketentuan [7].

6 Mencari solusi dalam menentukan
penerima beasiswa di Universitas
AMIKOM Yogyakarta
menggunakan metode Neural
Network dan Backpropagation [8].

7 Membuat spesifikasi mahasiswa
calon penerima beasiswa dengan
menerapkan metode Decision Tree
dimana sistem pendukung
keputusan dibuat berdasarkan hasil
klasifikasi untuk menentukan yang
layak menerima beasiswa [9].

8 Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan membantu pihak pengelola di
ITS dalam menentukan alternatif
terbaik untuk memilih calon
penerima beasiswa [10].

9 Membantu penentuan penerimaan
beasiswa dengan kriteria yang ada
menggunakan metode SAW [11].

10 Dalam penyeleksian penerima
beasiswa pengganti yang ada pada
Universitas Tanjungpura
menggunakan metode SMARTER
[12].

Dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa
dari kajian literatur yang sudah dilakukan
maka disusun tujuan penelitian
sebelumnya dan didapatkan sebanyak
80% artikel berfokus dalam hal membantu
penentuan dalam menetapkan seseorang
yang layak sesuai dengan kriteria untuk
menerima beasiswa. Sedangkan 20%
sisanya menyeleksi penerimaan beasiswa
dan sebagian membahas untuk
menyeleksi penerima beasiswa pengganti.
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Gambar 2. Persentase tujuan penelitian

2. Metode penelitian sebelumnya
Berdasarkan artikel yang sudah dipilih,
penulis merangkum metode penelitian
sebelumnya pada Tabel 2.

Tabel 2. Metode penelitian
sebelumnya

No Metode Penelitian Sebelumnya
1 Menggunakan metode FMADM dan

SAW untuk melakukan perhitungan
[2] [4].

2 Menggunakan metode VIKOR
dalam menentukan mahasiswa calon
penerima beasiswa [5].

3 Metode TOPSIS dan Rapid
Application Development (RAD)
[6].

4 Dalam penelitian ini menggunakan
metode TOPSIS [7].

5 Model algoritma Neural Network
Backpropagation [8].

6 Metode Decision Tree yang
menggunakan Algoritma C4.5 [9].

7 Metode Analytical Herarchy
Process (AHP) [10].

8 Penelitian ini menggunakan metode
SAW [11].

9 Pada penelitian ini menggunakan
metode SMARTER [12].

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa
dari kajian literatur yang dilakukan
metode paling banyak digunakan yaitu
metode SAW dan FMADM karena
prosesnya yang objektif, sistematis dan
fleksibel dalam program penerimaan
beasiswa sehingga mendapatkan hasil
yang optimal dalam pemilihan
penerimaan beasiswa untuk mahasiswa.
Untuk melihat visualisasi pie chart seperti
ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Persentase Jumlah Metode
Yang Banyak Digunakan

3. Hasil penelitian sebelumnya
Berdasarkan artikel yang sudah

dipilih, penulis merangkum hasil
penelitian dari artikel yang dilakukan
peneliti sebelumnya seperti ditunjukkan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil penelitian
sebelumnya

No Metode Penelitisan Sebelumnya
1 Dengan menggunakan metode SAW

dan Fuzzy MADM dapat
memberikan rekomendasi untuk
calon penerima beasiswa [2].

2 Dengan menerapkan metode
FMADM dan SAW hasil yang
didapatkan yaitu semakin banyak
sampel yang digunakan maka
semakin tinggi hasil validasinya dan
penelitian ini menghasilkan suatu
alternatif yang lebih baik dari
sebelumnya [4].

3 Menangani permasalahan yang
multi kriteria  dapat diselesaikan
menggunakan metode VIKOR [5].

4 Pada penelitian ini menggunakan
metode TOPSIS yang memberikan
hasil optimal dalam pemilihan calon
penerima beasiswa. Hal ini
berdasarkan pada hasil pengujian
fungsi, menunjukkan bahwa fungsi
proses sistematis, fleksibel dan
objektif untuk program beasiswa
[6].

5 Berdasarkan hasil penelitian dalam
memilih seseorang yang layak
menerima beasiswa dengan macam-
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macam kriteria yang berbeda dapat
menerapkan metode TOPSIS [7].

6 Hasil penelitian ini telah sukses
dalam melakukan perancangan SPK
untuk memprediksi seseorang yang
layak dalam menerima beasiswa
menggunakan metode Algoritma
Neural Network Backpropagation
[8].

7 Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) dengan menggunakan metode
Decision Tree algoritma C4.5
memiliki tingkat akurasi sebesar
71,43%. Penerapan sistem
pendukung keputusan ini dilakukan
di  kampus AMIK "BSI
YOGYAKARTA" untuk
menentukan penerimaan beasiswa
[9].

8 Diketahui bahwa sistem pendukung
keputusan dapat merekomendasikan
calon penerima beasiswa kepada
pengelola beasiswa ITS
menggunakan metode AHP dengan
kriteria tertentu untuk menentukan
prioritas terpilih dari seleksi
beasiswa [10].

9 Hasil akhir dari penelitian ini berupa
aplikasi penerima beasiswa dengan
banyak indikator penentuan yang
memiliki bobot di setiap calon
penerima beasiswa. Dalam aplikasi
tersebut memiliki banyak fitur yakni
menu nilai, fuzzy, dan cetak SPK
[11].

10 Sistem pendukung keputusan
dengan menerapkan metode
SMARTER memiliki tingkat validasi
sebesar 71,43% untuk menyeleksi
penerima pengganti beasiswa penuh
bidikmisi di Universitas
Tanjungpura [12].
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat

bahwa hasil yang diperoleh setelah
melakukan kajian literatur dapat
dinyatakan sangat baik namun ada
beberapa metode yang telah berhasil
dikembangkan seperti artikel [11] berhasil
menggunakan metode SAW dalam
merancang sebuah sistem. Sedangkan
artikel [2] dan [4] berhasil
mengembangkan metode SAW dengan
Fuzzy MADM untuk melakukan
perhitungan. Ada pula metode RAD &
TOPSIS pada artikel [6] dan artikel [7]
dengan metode TOPSIS dapat dikatakan

bahwa terlihat perbedaan dan
perkembangan jika dibandingkan dengan
metode yang menambahkan metode lain.
Sedangkan untuk artikel yang lain dapat
dikatakan baik dalam menentukan
penerimaan beasiswa dengan perhitungan
dan caranya masing-masing.

SIMPULAN
Dari kajian literatur ini

didapatkan sebanyak 80% paper berfokus
dalam hal membantu penentuan dalam
menetapkan seseorang yang layak
menerima beasiswa sesuai dengan
kriteria. Sedangkan 20% sisanya
menyeleksi penerimaan beasiswa dan
sebagian membahas untuk menyeleksi
penerima beasiswa pengganti. Dalam
hasil analisis metode yang paling banyak
digunakan yaitu metode SAW dan FMADM
karena prosesnya yang objektif, sistematis
dan fleksibel dalam program penerimaan
beasiswa sehingga mendapatkan hasil
yang optimal dalam pemilihan
penerimaan beasiswa untuk mahasiswa.
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